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Institutional communication strategies are an integral part of 

managing the image of higher education institutions, especially in 
facing the challenges of competitiveness and public demands for 

accountability in educational services. This article examines the 

communication strategies implemented by the Mataram Tourism 

College in building a positive image in the community as part of the 

discourse on institutional communication science and educational 

public relations. This study aims to identify the influencing factors, 

the obstacles faced, and the forms of communication strategies 

developed by the institution. Using a descriptive qualitative 

approach with case studies, data were collected through 

observation, in-depth interviews, and documentation, then analyzed 

using the Miles and Huberman model. The research results indicate 
that the communication strategy of STP Mataram is still operating 

partially, is not yet based on a structured system, and has minimal 

protocols for handling public issues. Although there are internal 

strengths and external opportunities, weaknesses in message 

consistency and the lack of coordination between units are the main 

obstacles. This paper contributes to the development of institutional 

communication theory in the context of vocational higher education 

in the region, emphasizing the importance of strategic 

communication based on audience mapping and local culture. The 

results of this research are important as a basis for strengthening 
the capacity of higher education public relations in building public 

trust and institutional reputation sustainably. 

  

Kata kunci:  Abstrak 

Strategi 
Komunikasi, 

Komunikasi 

Strategi komunikasi kelembagaan merupakan bagian integral dalam 
pengelolaan citra institusi pendidikan tinggi, khususnya dalam 

menghadapi tantangan daya saing dan tuntutan publik terhadap 
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Perguruan Tinggi, 
Membangun 

Image, 

akuntabilitas layanan pendidikan. Artikel ini mengkaji strategi 
komunikasi yang diterapkan oleh Sekolah Tinggi Pariwisata 

Mataram dalam membangun image positif di masyarakat, sebagai 

bagian dari diskursus ilmu komunikasi kelembagaan dan hubungan 

masyarakat pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi, hambatan yang 

dihadapi, serta bentuk strategi komunikasi yang dikembangkan oleh 

institusi. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi 

kasus, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan model Miles dan 

Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 
komunikasi STP Mataram masih berjalan secara parsial, belum 

berbasis sistem terstruktur, serta minim protokol penanganan isu 

publik. Meskipun terdapat kekuatan internal dan peluang eksternal, 

kelemahan pada konsistensi pesan dan minimnya keterpaduan 

antarunit menjadi penghambat utama. Tulisan ini memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan teori komunikasi kelembagaan 

dalam konteks pendidikan tinggi vokasional di daerah, dengan 

menekankan pentingnya komunikasi strategis berbasis pemetaan 

audiens dan budaya lokal. Hasil penelitian ini penting sebagai dasar 

penguatan kapasitas humas pendidikan tinggi dalam membangun 

kepercayaan publik dan reputasi institusi secara berkelanjutan. 

 

I. PENDAHULUAN 

Dalam dekade terakhir, komunikasi strategis dalam institusi pendidikan tinggi menjadi 

sorotan penting dalam penguatan reputasi kelembagaan. Di era digital dan kompetisi global, 

perguruan tinggi tidak hanya diukur dari kualitas akademik semata, tetapi juga bagaimana 

institusi tersebut memosisikan citra positif di mata publik (Amalliah & Yunita, 2022; 

Firmansyah & Oktaviani, 2018; Muchtar & Aliyudin, 2019; Susanti & Paramita, 2022; Umam 

& Firdausi, 2019). Menurut Saleh (2018), strategi hubungan masyarakat yang terstruktur dan 

terencana di Universitas Negeri Makassar terbukti mampu meningkatkan kepercayaan publik 

melalui pendekatan persuasif dan edukatif. Sementara itu, Musyarrofah (2018) menyatakan 

bahwa humas berperan penting dalam mendukung pengembangan pendidikan tinggi melalui 

komunikasi dua arah yang efektif antara institusi dan masyarakat. 

Meskipun berbagai institusi telah mengimplementasikan strategi humas yang adaptif, 

dalam konteks lokal seperti Sekolah Tinggi Pariwisata (STP) Mataram, tantangan komunikasi 

masih sering muncul (Murtiadi, 2016; Susanti & Paramita, 2022). Berdasarkan hasil observasi 

dan dokumentasi lapangan, ditemukan bahwa STP Mataram belum sepenuhnya optimal dalam 

memanfaatkan media digital dan menyusun narasi komunikasi institusional yang konsisten. 

Hal ini tercermin dalam keterbatasan eksistensi digital kampus serta inkonsistensi pesan antara 
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publikasi media sosial dan realitas lapangan. Dalam wawancara dengan Ketua STP Mataram, 

Dr. Halus Mandala, diungkapkan bahwa “konsistensi dalam penyampaian pesan merupakan 

kunci dalam membangun kepercayaan publik” (Wawancara, 5 April 2024). 

Selain itu, dari hasil wawancara dengan pejabat humas STP, Bapak Danu Satria 

Prayuda (8 April 2024), teridentifikasi bahwa lemahnya strategi komunikasi seringkali 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap dinamika masyarakat serta keterbatasan 

sumber daya komunikasi. Observasi juga mencatat bahwa komunikasi institusional belum 

sepenuhnya memperhitungkan keragaman preferensi media publik dan rendahnya partisipasi 

kampus dalam kegiatan promosi publik lokal (Audry, 2021; Nurwiyanti, 2016; Pasaribu, 2015; 

Sauki, 2022; Subiyantoro et al., 2019). Sementara itu, Lalu Yulendra selaku Kaprodi 

Perhotelan menyoroti kebutuhan akan rencana komunikasi darurat dan struktur responsif dalam 

menghadapi krisis citra. 

Tinjauan literatur juga menunjukkan bahwa belum banyak kajian mendalam tentang 

strategi komunikasi berbasis kearifan lokal dan pendekatan partisipatif di lingkungan 

pendidikan tinggi di NTB. Studi Matlani (2016) di STAIN Pamekasan menjadi rujukan awal 

tentang bagaimana perguruan tinggi membangun citra melalui hubungan masyarakat. Namun 

demikian, belum ada penelitian sejenis yang secara spesifik mengevaluasi praktik komunikasi 

di STP Mataram secara sistematis. Kesenjangan inilah yang menjadi titik berangkat riset ini. 

Selain itu, review oleh Nasution (2021) mengenai pentingnya good governance dalam lembaga 

pendidikan memberikan penekanan bahwa komunikasi strategis adalah bagian dari 

akuntabilitas publik. 

Permasalahan ini menjadi semakin penting mengingat STP Mataram adalah institusi 

pendidikan pariwisata pertama dan tertua di NTB, yang eksistensinya seharusnya menjadi role 

model dalam komunikasi kelembagaan. Sayangnya, citra positif kampus ini belum sepenuhnya 

terbentuk dalam persepsi masyarakat luas, sebagaimana tercermin dalam keterbatasan 

jangkauan media informasi kampus dan rendahnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

promosi institusional. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk menganalisis 

strategi komunikasi STP Mataram secara mendalam. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi 

komunikasi yang diterapkan oleh STP Mataram dalam membangun image positif di mata 

masyarakat. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap faktor-faktor yang 

memengaruhi strategi tersebut, hambatan-hambatan yang dihadapi institusi, serta bentuk 

strategi yang digunakan dalam konteks komunikasi eksternal dan internal kampus. Hasil dari 
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penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi praktis dan teoritis dalam 

pengembangan komunikasi kelembagaan berbasis konteks lokal. 

Secara teoritis, penelitian ini mengacu pada teori komunikasi strategis oleh Grunig dan 

Hunt (1984) yang memandang hubungan masyarakat sebagai manajemen komunikasi dua arah 

yang simetris. Selain itu, teori citra institusional dari Fombrun dan Van Riel (2004) digunakan 

untuk menganalisis konstruksi persepsi publik terhadap institusi pendidikan. Model analisis 

SWOT juga diterapkan sebagai pendekatan praktis dalam mengevaluasi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman dari strategi komunikasi STP Mataram. 

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah memperkaya literatur tentang strategi 

komunikasi dalam konteks pendidikan tinggi berbasis lokalitas dan sektor pariwisata. 

Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi STP Mataram dan 

institusi serupa dalam merancang strategi komunikasi yang adaptif, berorientasi publik, dan 

berbasis data. Penelitian ini juga dapat dijadikan acuan dalam pelatihan komunikasi 

kelembagaan dan pengembangan kehumasan kampus di NTB. 

Dengan mempertimbangkan kompleksitas komunikasi lembaga di era digital dan 

dinamika lokal masyarakat NTB, kontribusi penelitian ini terletak pada formulasi strategi 

komunikasi yang relevan, responsif, dan kontekstual. Dalam jangka panjang, hal ini diharapkan 

dapat memperkuat reputasi STP Mataram dan meningkatkan kepercayaan publik sebagai 

lembaga pendidikan pariwisata yang unggul dan berbudaya. 

 

II. METODE 

 Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan studi kasus, 

berfokus pada subjek Sekolah Tinggi Pariwisata (STP) Mataram sebagai institusi pendidikan 

tinggi berbasis kepariwisataan di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Peneliti secara langsung 

mengumpulkan data melalui observasi partisipasi pasif di lingkungan kampus, wawancara 

mendalam dengan informan kunci yang terdiri dari Ketua STP, Humas, Kepala Program Studi 

D3 Perhotelan, dan Kepala IT, serta dokumentasi dari aktivitas kelembagaan dan media 

publikasi kampus. Proses wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk mengakomodasi 

eksplorasi data yang lebih luas sesuai dinamika di lapangan. Lokasi penelitian terpusat di 

Kampus STP Mataram di Jalan Panjitilar Negara No. 99x, Kecamatan Sekarbela, Kota 

Mataram. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif menggunakan teknik analisis model 

Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

secara induktif selama dan setelah proses pengumpulan data berlangsung. Peneliti juga 
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melakukan triangulasi sumber dan teknik untuk menjamin keabsahan data, serta menyusun 

kategorisasi tematik yang diperoleh dari transkrip wawancara dan catatan observasi. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti lain melakukan replikasi dengan mengikuti tahapan 

yang sama dan informan yang setara di institusi pendidikan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Strategi komunikasi yang diterapkan oleh Sekolah Tinggi Pariwisata Mataram dalam 

membangun image positif masyarakat melibatkan berbagai pendekatan kelembagaan yang 

masih bersifat adaptif dan belum sepenuhnya terstruktur. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara mendalam dengan informan kunci, ditemukan bahwa komunikasi eksternal yang 

dilakukan kampus cenderung berfokus pada publikasi kegiatan melalui media sosial dan kerja 

sama dengan instansi pemerintah, namun belum dilandasi oleh perencanaan komunikasi jangka 

panjang. Realitas ini terlihat dari rendahnya konsistensi pesan kelembagaan yang muncul di 

kanal digital, serta kurangnya kesatuan narasi dalam menyampaikan identitas institusi kepada 

publik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Observasi dan Wawancara Humas STP Mataram 

(Sumber: Peneliti, 2024) 

 

Ketua STP Mataram, Dr. Halus Mandala, menekankan pentingnya pemahaman 

mendalam terhadap konteks sosial dan budaya audiens. Dalam wawancara, beliau 

menyampaikan bahwa konsistensi pesan menjadi penentu utama kepercayaan publik. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh tanggapan dari Humas kampus, Danu Satria Prayuda, yang 

menyebutkan bahwa kelemahan komunikasi institusi saat ini terletak pada perbedaan gaya 

komunikasi antar unit serta belum adanya protokol yang jelas dalam menangani isu-isu 
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eksternal. Berdasarkan pengamatan peneliti, media sosial kampus lebih banyak digunakan 

sebagai ruang dokumentasi kegiatan dibanding sebagai kanal komunikasi strategis. 

Kelemahan dalam struktur komunikasi juga disorot oleh Kaprodi Perhotelan, Lalu 

Yulendra, yang menyoroti tidak adanya sistem komunikasi darurat dalam menghadapi krisis. 

Dalam praktiknya, ketika muncul rumor atau persepsi negatif di masyarakat, pihak kampus 

sering kali lamban dalam memberikan klarifikasi yang cepat dan tepat. Selain itu, Kepala IT, 

Dila Ariyogi, mengungkapkan bahwa perkembangan teknologi informasi seharusnya 

dimanfaatkan lebih maksimal dalam membangun interaksi dua arah dengan masyarakat, bukan 

sekadar sebagai sarana penyebaran informasi satu arah. 

Dari hasil analisis kualitatif, peneliti merumuskan empat aspek utama yang menjadi 

kekuatan dan kelemahan strategi komunikasi kampus, serta peluang dan ancaman eksternal 

yang perlu diantisipasi. Keempat aspek ini digambarkan dalam analisis SWOT sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Temuan berdasarkan analisis SWOT 

Aspek Analisis Hasil Temuan 

Kekuatan 

(Strengths) 

STP Mataram memiliki sejarah panjang dan dikenal masyarakat NTB 

sebagai lembaga pariwisata pertama di daerah tersebut. Kepemimpinan 

institusi aktif dalam relasi eksternal, dan komunikasi internal menunjukkan 

keterbukaan yang relatif baik di antara pimpinan dan staf. 

Kelemahan 

(Weaknesses) 

Belum terbentuknya tim komunikasi yang terstruktur, tidak adanya 

pedoman komunikasi kelembagaan, serta lemahnya integrasi antarunit 

dalam penyusunan dan penyampaian pesan. Komunikasi visual dan naratif 

di media sosial tidak merepresentasikan visi dan nilai institusi secara 

konsisten. 

Peluang 

(Opportunities) 

Semakin berkembangnya sektor pariwisata di NTB membuka peluang 

kemitraan strategis dengan pemerintah dan pelaku industri. Ketersediaan 

platform digital memberi kesempatan memperluas jangkauan komunikasi 

publik secara efektif dan cepat. 

Ancaman 

(Threats) 

Perbedaan persepsi budaya, rendahnya literasi digital masyarakat tertentu, 

serta kecenderungan pasif dari publik dalam merespons informasi 

kelembagaan menjadi hambatan tersendiri. Ketidakmampuan dalam 

menangani rumor juga dapat memperlemah citra publik kampus. 

(Sumber: Peneliti, 2024) 
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Melalui paparan data tersebut, terlihat bahwa STP Mataram telah menjalankan strategi 

komunikasi secara fungsional, namun belum sepenuhnya menerapkan pendekatan yang 

sistematik dan berbasis evaluasi. Kegiatan humas berjalan berdasarkan inisiatif perorangan, 

belum didukung oleh kebijakan kelembagaan yang jelas. Keberhasilan kampus dalam menjalin 

hubungan dengan tokoh masyarakat dan pemerintah menjadi salah satu modal sosial yang perlu 

dioptimalkan dalam membangun citra (Apriananta & Wijaya, 2018; Elmie et al., 2020; 

Feriyadin, 2022; Liang, 2021; Matlani, 2017; Rahma et al., 2014; Santosa & Oktavianti, 2023; 

Tejawani et al., 2023; Wikansari & Setyanto, 2023; Yuliastina & Andiriyanto, 2020). 

Analisis data juga mengindikasikan bahwa faktor kunci keberhasilan strategi 

komunikasi terletak pada konsistensi narasi, kemampuan adaptif terhadap isu publik, dan 

penguatan komunikasi dua arah melalui kanal digital. Oleh karena itu, perlu adanya 

penyusunan strategi komunikasi terpadu berbasis rencana jangka panjang yang tidak hanya 

berorientasi pada publikasi kegiatan, tetapi juga pada penguatan identitas institusi dan 

penciptaan persepsi publik yang positif secara berkelanjutan. 

2. Pembahasan 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi di Sekolah Tinggi 

Pariwisata (STP) Mataram masih berjalan secara parsial dan belum sepenuhnya terintegrasi 

dalam sistem komunikasi kelembagaan yang terstruktur. Meskipun terdapat potensi internal 

seperti kepemimpinan yang aktif dan komunikasi internal yang terbuka, kelemahan utama 

terletak pada kurangnya konsistensi pesan dan belum adanya pedoman komunikasi resmi 

antarunit. Temuan ini mengonfirmasi pentingnya konsistensi narasi kelembagaan sebagaimana 

diungkapkan Grunig dan Hunt (1984) dalam model komunikasi dua arah simetris, yang 

menekankan pada keselarasan pesan dan persepsi publik. 

Perbandingan dengan penelitian Matlani (2016) tentang strategi humas STAIN 

Pamekasan menunjukkan bahwa institusi yang memiliki pedoman komunikasi kelembagaan 

lebih mampu membangun citra positif secara berkelanjutan. Matlani menekankan pentingnya 

struktur kehumasan yang terkoordinasi dan partisipasi aktif seluruh unsur kelembagaan. 

Sementara itu, temuan di STP Mataram menunjukkan bahwa fungsi kehumasan masih berjalan 

berdasarkan inisiatif individu, tanpa arahan formal dan evaluasi berkelanjutan. Perbedaan ini 

menjadi indikasi bahwa kehadiran sistem kelembagaan yang mapan merupakan pembeda 

signifikan dalam keberhasilan strategi komunikasi. 
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Selain itu, penelitian Musyarrofah (2018) mengenai peran humas dalam pengembangan 

pendidikan tinggi di Universitas Nurul Jadid menunjukkan bahwa penguatan komunikasi 

publik melalui media digital dan media komunitas lokal menjadi faktor kunci dalam 

peningkatan citra lembaga. Namun, dalam konteks STP Mataram, pemanfaatan media sosial 

masih sebatas penyampaian informasi satu arah dan belum berkembang sebagai ruang interaksi 

publik. Hal ini memperlihatkan perbedaan pendekatan yang cukup signifikan dan menunjukkan 

ruang inovasi yang dapat dikembangkan oleh STP Mataram agar lebih adaptif terhadap 

dinamika komunikasi digital. 

Hasil penelitian ini juga memperluas temuan dari Saleh (2018) di Universitas Negeri 

Makassar, yang menyoroti keberhasilan strategi komunikasi berbasis pendekatan edukatif dan 

kolaboratif dalam membangun kepercayaan publik. Berbeda dengan temuan tersebut, 

penelitian ini menemukan bahwa STP Mataram masih menghadapi tantangan dalam 

pengelolaan isu eksternal dan keterbatasan dalam merespons rumor negatif, akibat belum 

tersedianya sistem komunikasi krisis yang siap pakai. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

kecepatan respons dan kesiapan protokol komunikasi menjadi aspek strategis yang krusial 

dalam manajemen citra lembaga pendidikan tinggi. 

Secara teoritis, temuan ini menguatkan kerangka dari Fombrun dan Van Riel (2004) 

yang menyatakan bahwa image institusi terbentuk dari akumulasi persepsi yang dibangun 

melalui pesan yang konsisten, reputasi yang terpelihara, dan pengalaman langsung masyarakat 

terhadap layanan lembaga. Dalam konteks STP Mataram, inkonsistensi narasi dan belum 

terintegrasinya sistem komunikasi kelembagaan menyebabkan pengalaman publik tidak 

sepenuhnya selaras dengan nilai-nilai institusional yang ingin disampaikan. Oleh karena itu, 

strategi komunikasi yang berbasis perencanaan jangka panjang dan pemetaan stakeholder 

menjadi kebutuhan mendesak yang belum terpenuhi. 

Kontribusi orisinal dari penelitian ini terletak pada konteks lokal yang diangkat. STP 

Mataram merupakan satu-satunya perguruan tinggi pariwisata negeri di NTB dengan potensi 

besar membentuk citra pendidikan vokasional pariwisata yang kuat. Namun, belum banyak 

penelitian yang secara khusus mengeksplorasi strategi komunikasi kelembagaan di kawasan 

timur Indonesia, terutama dalam sektor pariwisata. Temuan ini memberikan kontribusi baru 

dalam memperkaya studi komunikasi kelembagaan berbasis kultural dan geografis, serta 

membuka ruang pengembangan model komunikasi yang responsif terhadap dinamika lokal. 

Dari hasil analisis yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa efektivitas strategi 

komunikasi tidak hanya bergantung pada keberadaan media dan kanal komunikasi, tetapi juga 
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pada desain pesan yang konsisten, kapasitas adaptasi terhadap krisis, serta dukungan struktural 

dari kelembagaan. Studi ini mengusulkan bahwa STP Mataram perlu membangun sistem 

komunikasi terpadu berbasis SWOT yang melibatkan pembentukan tim komunikasi kampus, 

penyusunan pedoman pesan institusi, dan pelatihan komunikasi bagi seluruh elemen kampus. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur akademik di bidang 

komunikasi kelembagaan dan pendidikan tinggi, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi 

pengembangan strategi komunikasi di perguruan tinggi vokasional lainnya di Indonesia, 

khususnya di wilayah dengan kompleksitas sosial dan budaya yang tinggi seperti NTB. 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan Sekolah 

Tinggi Pariwisata Mataram dalam membangun image positif masyarakat masih belum 

sepenuhnya terintegrasi dan sistematis, dengan kelemahan utama pada inkonsistensi pesan, 

belum adanya pedoman komunikasi kelembagaan, serta rendahnya respons terhadap isu 

eksternal. Meskipun terdapat kekuatan internal seperti keterbukaan komunikasi pimpinan dan 

dukungan masyarakat lokal, efektivitas komunikasi belum dioptimalkan melalui media digital 

dan struktur kehumasan yang profesional. Temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan 

komunikasi dua arah yang strategis dan responsif, serta menunjukkan bahwa perencanaan 

komunikasi berbasis analisis SWOT dan kontekstualisasi budaya lokal menjadi kunci 

membentuk citra institusi pendidikan yang berkelanjutan. Kontribusi utama penelitian ini 

adalah pada pemetaan kebutuhan komunikasi kelembagaan di lingkungan pendidikan 

vokasional berbasis kepariwisataan di daerah, yang selama ini masih jarang dikaji secara kritis, 

sehingga menawarkan perspektif baru dalam pengembangan strategi komunikasi institusi 

pendidikan tinggi di wilayah non-metropolitan. 
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